
 

 

BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN  

  

Bab V membahas tentang kesimpulan dan saran. Selanjutnya akan dibahas mengenai 

kesimpulan dan saran tersebut. Terakhir, akan disajikan ringkasan hasil penelitian.  

5.1 Kesimpulan  

Pada bab 1 telah diuangkapkan bahwa tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan 

menganalisis dampak PSAK 55 Revisi 2014 atas hubungan antara loan loss provision (LLP), dan 

non-performing loans (NPL) terhadap stock return (R). Hasil penelitian membuktikan adanya 

hubungan positif dan signifikan antara loan loss provision (LLP) dengan stock return. LLP 

merupakan faktor diskresionari, artinya bahwa manajer dapat mengendalikan tinggi rendahnya 

tingkat LLP. Manajer bank melakukan manajemen laba untuk mengurangi kerugian yang 

diperkirakan pada portofolio pinjaman, dan hal ini memberikan sinyal kepada investor akan 

kenaikan laba dimasa mendatang.  

Selanjutnya, hasil penelitian ini membuktikan bahwa loan loss provision (LLP) yang di 

moderasi dengan PSAK 55 Revisi 2014 memiliki hubungan yang lemah. Artinya, LLP yang 

dimoderasi dengan PSAK 55 Revisi 2014 tidak diperlukan, karena pengaruh LLP sebelum 

dimoderasi lebih kuat daripada LLP yang sudah dimoderasi.   

Terakhir, penelitian ini membuktikan bahwa hubungan antara nonperforming loans (NPL) 

negatif dan signifikan terhadap stock return. Artinya,  
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tinggi rendahnya non-performing loans (NPL) mempengaruhi keputusan investor dalam 

mengambil keputusan. Kualitas aset diukur dengan menggunakan NPL sebagai penilainan untuk 

manajemen perbankan dalam mengelola kredit bermasalah. Semakin rendah NPL, semakin besar 

pengaruhnya terhadap  

peningkatan stock return.   

5.2 Saran  

Berdasarkan hasil kesimpulan diatas, maka penulis ingin mengajukan saran yang berkaitan 

dengan penelitian mengenai dampak PSAK 55 Revisi 2014 atas hubungan antara loan loss 

provision (LLP), dan non-performing loans (NPL) terhadap stock return (R). Pada penelitian 

selanjutnya yang ingin melanjutkan penelitian ini disarankan untuk menggunakan uji beda untuk 

melihat seberapa kuat pengaruh LLP  yang dimoderasi PSAK 55 Revisi 2014 terhadap stock 

return. Mengingat bahwa pada penelitian ini hasilnya moderasi PSAK 55 Revisi 2014 memiliki 

hubungan yang lemah. Hal tersebut berguna untuk melihat apakah dengan uji beda PSAK 55 

Revisi 2014 hasilnya jadi memiliki hubungan yang  

lebih kuat.  

 


